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HALAMAN MOTO
Kamu tidak harus menjadi hebat untuk memulai, tetapi kamu harus mulai untuk menjadi
hebat.”
(Zig Ziglar)
“The first step is to establish that something is possible; then probability will occur.”
(Elon Musk)
“Sukses berjalan dari satu kegagalan ke kegagalan yang lain, tanpa kita kehilangan
semangat.”
(Abraham Lincoln)
“Menuntut ilmu adalah takwa. Menyampaikan ilmu adalah ibadah. Mengulang-ulang ilmu
adalah zikir. Mencari ilmu adalah jihad.”
(Abu Hamid Al Ghazali)
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SARI

Penelitian ini mengambil tema Dukungan Cloud AWS (Amazon Web Service) Educate
pada praktikum daring, studi kasus pada Prodi Informatika di Universitas Islam Indonesia.
Penelitian ini didasari oleh kondisi pembelajaran di universitas-universitas di Indonesia di masa
pandemi, dimana sesuai dengan kebijakan pemerintah dan stakeholder kampus, pembelajaran
dilakukan secara online. Penelitian ini penting untuk dilakukan sebagai upaya mengetahui lebih
dalam sekaligus memberikan evaluasi terhadap proses pembelajaran online dengan dukungan
Cloud, termasuk AWS Educate.

Penelitian ini bertujuan untuk melihat proses bisnis pada pembelajaran praktikum
daring serta menganalisa bentuk dukungan Cloud AWS Educate pada program studi
Informatika Universitas Indonesia. Untuk mencapai tujuan tersebut, penulis menggunakan
metode ADDIE (Analysis, Design, Development/Pengembangan, Implementasi dan Evaluasi),
yang di adopsi dari purwarupa model Pressman. Adapun tes pengujian system, penulis
melakukannya dengan blackbox.

AWS Educate memiliki fitur penyimpanan cloud yang menyebabkan pengguna dapat
menyimpan memori tersimpan dalam lokal sistem. Penyimpanan lokal sistem memungkinkan
pengguna mengunduh perangkat yang akan digunakan dalam praktikum yang dilaksanakan.
Misalnya, praktikum basis data akan menyinggung materi tentang pengolahan data dalam
perangkat lunak. Praktikum basis data yang dilaksanakan secara lokal sistem, akan memenuhi
penyimpanan lokal yang sedang digunakan. Hasil yang tersimpan dapat berbentuk file,
database, dan library mendukung pembangunan sistem berdasarkan praktikum yang dilakukan
dengan pengaturan default akan menyimpan ke penyimpanan lokal. Penyimpanan lokal akan
berbanding lurus dengan banyaknya praktikum yang dilaksakan, semakin sering praktikum
dilakukan akan semakin banyak penggunan penyimpanan lokal yang diperlukan. Maka perlu
mengalihkan penyimpanan lokal menjadi penyimpanan cloud dengan menggunakan sarana
fitur dari AWS Educate. Melalui AWS Educate, permasalahan penyimpanan akan terselesaikan
dan secara temporary dalam kurun jenjang waktu praktikum yang dilaksanakan akan
menyimpan hasil praktikum mahasiswa secara berkala bersamaan dengan pantauan dari
pengajar.

AWS Educate memiliki fitur penyimpanan cloud yang menyebabkan pengguna dapat
menyimpan memori tersimpan dalam lokal sistem. Penyimpanan lokal sistem memungkinkan
pengguna mengunduh perangkat yang akan digunakan dalam praktikum yang dilaksanakan.

Misalnya, praktikum basis data akan menyinggung materi tentang pengolahan data dalam



perangkat lunak. Praktikum basis data yang dilaksanakan secara lokal sistem, akan memenuhi
penyimpanan lokal yang sedang digunakan. Hasil yang tersimpan dapat berbentuk file,
database, dan library mendukung pembangunan sistem berdasarkan praktikum yang dilakukan
dengan pengaturan default akan menyimpan ke penyimpanan lokal. Penyimpanan lokal akan
berbanding lurus dengan banyaknya praktikum yang dilaksakan, semakin sering praktikum
dilakukan akan semakin banyak penggunan penyimpanan lokal yang diperlukan. Maka perlu
mengalihkan penyimpanan lokal menjadi penyimpanan cloud dengan menggunakan sarana
fitur dari AWS Educate. Melalui AWS Educate, permasalahan penyimpanan akan terselesaikan
dan secara temporary dalam kurun jenjang waktu praktikum yang dilaksanakan akan
menyimpan hasil praktikum mahasiswa secara berkala bersamaan dengan pantauan dari

pengajar.
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GLOSARIUM

proses untuk mengubah berkas kode program dengan berkas lain yang

Compile
terkait menjadi berkas yang siap untuk dieksekusi oleh sistem operasi

secara langsung.

Debug langkah untuk menelusuri kesalahan kode program.

ADDIE Salah satu metode pengembangan perangkat lunak.
Instance Template atau desain pada Cloud AWS Educate.

AMIs Salah fitur unggulan dari AWS Educate yang dapat mempermudah

dalam proses praktikum.
AWS Educate Adalah satu cloud yang memiliki kepanjangan Amazon Web Service

adalah alat dan fokus pada penelitian ini.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Indonesia, seperti halnya negara-negara lain, merasakan berbagai dampak dari Covid-19
yang pertama kali ditemukan di Wuhan. Pemerintah Indonesia mengambil upaya pencegahan
sekaligus penanganan pandemi Covid-19, termasuk kebijakan Pembatasan Sosial Berskala Besar
(PSBB). Untuk memudahkan masyarakat mengetahui status daerah masing-masing, maka
pemerintah pusat maupun daerah membuat peta zonasi Covid-19 dari tingkat provinsi sampai
kelurahan. Sebagai contoh, di kabupaten Sleman, pemerintah daerah mengeluarkan peta zonasi
(lihat gambar 1.1 & 1.2), yang terdiri dari merah (paling berbahaya), orange, kuning, dan hijau

(paling aman).

PETA ZONASI COVID-19 TINGKAT KALURAHAN
KABUPATEN SLEMAN G20
per 6 Maret 2022 g PETA ZONASI COVID-19
Sumber: Dinkes Sleman TINGKAT KALURAHAN KABUPATEN SLEMAN
PER 15 MEI 2022
‘Sumber : Dinkes Sleman

Gambar 1.1 Peta Zonasi (Maret 2022) Gambar 1.2 Peta Zonasi Mei 2022)
(Sumber: www.antaranews.com)

Dunia pendidikan merupakan salah satu aspek yang terdampak, disamping aspek kehidupan
lain seperti ekonomi, kesehatan, politik, sosial budaya, pertahanan dan keamanan, serta
kesejahteraan masyarakat Indonesia (kemkes.go.id). Banyak universitas maupun lembaga
pemerintah dan non-pemerintah yang mencanangkan program WFH (work from home, bekerja dari
rumah) dengan tujuan meminimalisir interaksi tatap muka dalam upaya mengurangi penyebaran
Covid-19. Perguruan tinggi menerapkan kebijakan pembelajaran dengan menggunakan sistem
online atau dikenal dengan daring. Perubahan sistem pembelajaran ini, tidak terlepas dari
kekurangan dan masalah yang dihadapi oleh mahasiswa. Sebagai contoh susahnya jaringan (sinyal)
bagi mereka yang berada di pelosok atau pedesaan dan tidak memiliki akses WiFi. Interaksi dosen
dan mahasiswa dengan menggunakan media online seperti Zoom juga terkadang mengurangi fokus
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atau perhatian terhadap materi yang disampaikan (Halawa, 2021). Di dunia pendidikan, berbagai
tantangan dihadapi oleh dosen, staff admin, dan mahasiswa. Semua dituntut untuk secara cepat
belajar dan beradaptasi menggunakan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) untuk
pengembangan pendidikan di masa pendemi.

Sebelum masa pandemi, pembelajaran praktikum di program studi Informatika di
Universitas Islam Indonesia dilakukan dengan tatap muka. (Edwin, 2011) memberikan definisi
praktikum komputer sebagai “kegiatan praktek dan pemakaian alat menggunakan komputer di
laboratorium komputer”. Saat ini praktikum juga dilakukan secara online atau daring, sebagai
implementasi dari kebijakan dari pimpinan universitas dan Kementerian Pendidikan serta
Kementerian Kesehatan.

Praktikum komputer daring tidak lepas dari kekurangan atau tantangan. sebagai contoh

keterbatasan peralatan dan interaksi antar kelompok (www.cloudex.wg.ugm.ac.id). Selain dua

tantangan tersebut, menurut Zhafirin (2021: 8) tantangan lain dari paktikum komputer daring
adalah “materi yang kurang bisa dipahami, penurunan semangat mahasiswa, kurangnya interaksi
antara mahasiswa dan dosen, keterbatasan sinyal boros dan kuota”.

Menyikapi masalah tersebut, lembaga pendidikan memerlukan upaya-upaya solutif untuk
meminimalisir kendala-kendala yang dihadapi olen mahasiswa, termasuk yang mengikuti
praktikum komputer daring. Penelitian sebelumnya (Zhafirin, 2021) menyebutkan bahwa salah
satu solusi dari masalah tersebut adalah “penyediaan aplikasi penunjang pembelajaran yang
memungkinkan komukasi dua arah antara dosen dan mahasiswa seperti Google Meet, Zoom
ataupun aplikasi lainnya”. Menurut portal pusdatin kemendikbud, pembelajaran di masa pandemi,
membutuhkan upaya kolaboratif antara siswa, guru, tenaga ahli dan tenaga kependidikan lainnya.
Sebagai model pembelajaran, upaya kolaboratif dimaksudkan untuk “meningkatkan efektivitas
dan efisiensi pembejaran, sebagai suatu strategi pemecahan masalah pembelajaran dan mencapai
tujuan pembelajaran secara optimal” (pusdatin.kemendikbud.go.id). Upaya kolaboratif ini juga
diperlukan dalam pembelajaran online pada Program Studi Informatika Ull, demi kelancaran
implementasi dan efektivitas pembelajaran serta tercapainya output pembelajaran.

AWS adalah “Platform cloud paling komprehensif dan digunakan secara luas di dunia,
menawarkan lebih dari 200 layanan unggulan yang lengkap dari pusat data secara global”
(https://laws.amazon.com/) Layanan AWS yang banyak digunakan oleh dunia pendidikan adalah
Amazon Elastic Compute Cloud (Amazon EC2), yang memiliki beberapa fitur unggulan
diantaranya: template instance, yang dikenal sebagai Amazon Machine Images (AMIs) yang dapat

membuat desain virtual machine sesuai keinginan dosen/pengajar.
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Selain karena kemajuan teknologi, pembelajaran berbasis online menjadi salah satu
topik penelitian yang penting karena ditengah pandemi seperti saat ini, dunia pendidikan
banyak mengandalkan platform pembelajaran berbasis online. Oleh karena itu, penting bagi
kita untuk mempelajari lebih dalam lagi sistem berbasis online (daring), misalnya mengenal
dan menggunakan Cloud AWS Educate, kendala serta efektifitas AWS Educate.

Dalam model perencanaan penggunaan AWS Educate memerlukan estimasi biaya sebelum
menggunakan sebagai pendukung program daring dalam mata kuliah praktikum struktur data.
Estimasi biaya yang diterapkan ditujukan untuk menghitung biaya yang perlu dikeluarkan oeh
Universitas Islam Indonesia. AWS Educate akan mempersiapkan server yang dibutuhkan
sesuai pelanggan. Estimasi biaya yang ditentukan harus sesuai dengan kondisi kelas mata
kuliah praktikum struktur data. Kondisi kelas mata kuliah praktikum akan bersinggungan
dengan dosen, jumlah mahasiswa, dan admin. Jumlah mahasiswa yang mengambil mata kuliah
praktikum struktur data menjadi parameter yang menentukan kebutuhan server yang
digunakan. Melalui dosen juga dapat menentukan penggunaan AWS Educate selama waktu
perkuliahan berlangsung dengan menyesuaikan dengan kurikulum yang telah dibuat. Maka
dengan melakukan simulasi terhadap kapasitas kelas dan penggunaan AWS Educate dapat
menentukan harga yang tepat sesuai dengan kebutuhan. Penentuan harga yang tepat
berdasarkan parameter yang telah ditentukan dapat meminimalisasi pengeluaran biaya yang
tidak diperlukan.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat dirumuskan permasalahan penelitian sebagai

berikut:
1. Bagaimana model proses bisnis pelaksanaan praktikum dengan berbantuan AWS
Educate di Universitas Islam Indonesia?
2. Bagaimana bentuk dukungan AWS Educate dalam pelaksanaan praktikum daring di
Universitas Islam Indonesia?
1.3 Batasan Masalah

Batasan masalah akan dibatasi oleh hal-hal berikut:

1. Platform online yang diteliti adalah Cloud AWS Educate yang digunakan dalam

pelaksanaan praktikum daring di Universitas Islam Indonesia.

2. Dalam penelitian ini, hanya berfokus kepada praktikum Struktur Data di program

studi Informatika (T1) Universitas Islam Indonesia.
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3. Merancang proses bisnis pelaksanaan praktikum daring menggunakan AWS

Educate.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini adalah
1. Membuat model proses bisnis pelaksanaan praktikum dengan berbantuan AWS
Educate.
2. Mendeskripsikan dan menganalisa bentuk dukungan AWS Educate dalam
pelaksanaan praktikum daring di Universitas Islam Indonesia.
1.5 Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan manfaat dalam hal mengembangkan teknis
pelaksanaan praktikum daring dan menganalisis efektifitas serta manfaat penggunaan AWS
Educate terhadap pelaksanaan praktikum di Universitas Islam Indonesia.
1.6 Metodologi Penelitian
Metode-metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1.6.1 Pengumpulan Data
Data penelitian berasal dari berbagai sumber informasi seperti proses bisnis dan
observasi terkait dengan kegiatan praktikum di Prodi Informatika, yang menggunakan
AWS Educate.
1.6.2  Studi Pustaka
Studi pustaka yaitu pengumpulan literatur melalui buku-buku, artikel ilmiah
dan sumber lain (dari Internet/website) yang berkaitan dengan topik penelitian platform
pembelajaran online di masa pandemi. Tujuan studi pustaka adalah untuk mencari
beberapa konsep dasar terkait dengan penelitian ini, meliputi konsep dasar
pembelajaran, e-Learning, praktikum dan komputasi awan (Cloud Computing).
Pengumpulan literatur melalui Internet dilakukan dengan tujuan pemilihan perangkat
lunak yang akan diimplementasikan untuk teknologi Augmented Reality, serta
pengumpulan data informasi yang dibutuhkan mengenai teknologi Augmented Reality
dan profil Prodi Informatika Universitas Islam Indonesia Yogyakarta.
1.6.3 Analisa

Analisis pada penelitian ini mencakup dua hal yaitu:
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a. Analisis masalah berdasarkan hasil kajian domain studi kasus yang mengacu pada
proses bisnis.
b. Analisis domain studi kasus daring menggunakan AWS Educate yang dilaksanakan
di prodi Informatika Universitas Islam Indonesia. Analisis dilakukan terutama
dengan melihat perlu adanya perubahan pelayanan terkait dengan proses praktikum
yang telah ada.
1.7 Sistematika Penelitian
Untuk mempermudah pembacaan serta dapat memberikan gambaran secara menyeluruh
terhadap rumusan masalah yang akan didiskusikan, maka sistematika penulisan laporan tugas
akhir ini dibagi dalam lima bab, sebagai berikut:
1.7.1 BAB I PENDAHULUAN
Bab ini terdiri dari tujuh bahasan dan menjelaskan mengenai: pertama, latar belakang
yang memunculkan ide penelitian tugas akhir dukungan pada praktikum daring berbantuan
AWS Educate di Prodi Informatika Universitas Islam Indonesia. Kedua, rumusan masalah
yaitu identifikasi masalah yang akan di jawab dalam penelitian tugas akhir dukungan pada
praktikum daring berbantuan AWS Educate di Prodi Informatika Universitas Islam Indonesia.
Ketiga, batasan masalah yaitu scope atau batasan-batasan apa saja dalam membangun proses
bisnis praktikum daring berbantuan AWS Educate di Prodi Informatika Universitas Islam
Indonesia. Keempat, tujuan penelitian yaitu apa saja tujuan yang akan dicapai dalam penelitian
tugas akhir dukungan pada praktikum daring berbantuan AWS Educate di Prodi Informatika
Universitas Islam Indonesia. Kelima, manfaat penelitian yaitu manfaat apa saja yang dapat
diberikan dalam penelitian tugas dukungan pada praktikum daring berbantuan AWS Educate di
Prodi Informatika Universitas Islam Indonesia. Keenam, metodologi penelitian yaitu metode-
metode apa saja yang digunakan dalam penelitian tugas akhir dukungan pada praktikum daring
berbantuan AWS Educate di Prodi Informatika Universitas Islam Indonesia, dan ketujuh,
sistematika penulisan dari laporan penelitian tugas akhir dukungan pada praktikum daring
berbantuan AWS Educate di jurusan Teknik Informatika Universitas Islam Indonesia.
1.7.2 BAB Il KAJIAN LITERATUR
Bab ini membahas kajian literatur dari penelitian-penelitian sebelumnya, yang
bersumberkan dari buku, artikel ilmiah dan website. Bab ini membahas tentang: pertama,
kajian yang terkait dengan konsep dasar pembelajaran, mencakup pengertian pembelajaran dan
pembelajaran daring. Kedua, konsep e-Learning, mencakup: pengertian, karakteristik, manfaat,

kelebihan maupun kekurangan pembelajaran e-Learning. Ketiga, konsep dasar praktikum,
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mencakup: pengertian, tujuan praktikum dan urgensi kegiatan praktikum. Keempat, konsep
Cloud Computing Prodi Informatika Universitas Islam Indonesia, konsep dasar praktikum
daring, dan AWS Educate.
1.7.3 BAB Il METODOLOGI

Bab tiga membahas tentang jenis penelitian dan metode yang digunakan dalam
penelitian Tugas Akhir dukungan pada praktikum daring berbantuan AWS Educate di Prodi
Teknik Informatika Universitas Islam Indonesia. Bab ini meliputi: pertama, tahapan penelitian
prototype, meliputi: idenfikasi masalah dari studi pustaka, analisis dan perancangan Cloud,
serta pengujian keberhasilan sistem Cloud (AWS Educate). Kedua, proses penelitian, yang
meliputi pengumpulan kebutuhan, perancangan dan evaluasi purwarupa Ketiga, langkah
protoyping, yang meliputi: persiapan, pelaksanaan dan pasca prototyping.
1.7.4 BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab IV memuat uraian hasil dan pembahasan tentang implementasi sistem, tahap proses
pembuatan proses bisnis dukungan pada praktikum daring berbantuan AWS Educate di Prodi
Informatika Universitas Islam Indonesia, serta hasil implementasi platform online AWS
Educate.
1.7.5 KESIMPULAN DAN SARAN

Pada bab ini memuat tentang kesimpulan-kesimpulan dari hasil perancangan proses
bisnis dukungan pada praktikum daring berbantuan AWS Educate di prodi Informatika

Universitas Islam Indonesia dan saran bagi pengembangan penelitian selanjutnya.



BAB Il
KAJIAN LITERATUR

2.1 Konsep Dasar Pembelajaran
2.1.1  Pengertian

Konsep dasar pembelajaran telah di kaji oleh beberapa peneliti. Salah satunya Pane dan
Dasopang (2017: 333) yang menyatakan “Belajar dan pembelajaran adalah dua hal yang saling
berhubungan erat dan tidak dapat dipisahkan dalam kegiatan edukatif”. Pane dan Dasopang
(2017: 337) juga memberikan definisi pembelajaran sebagai “Proses mengatur,
mengorganisasi lingkungan yang ada di sekitar peserta didik sehingga dapat menumbuhkan
dan mendorong peserta didik melakukan proses belajar”. Pendapat lain dikemukakan oleh
Nurdyansyah dan Fahyuni (2016: 1) dimana pembelajaran didefinisikan dari sudut pandang
behavioristic sebagai “Proses pengubahan tingkah laku siswa melalui pengoptimalan
lingkungan sebagai sumber stimulus belajar”. Pemerintah Indonesia, telah menerbitkan
Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional dan memberikan definisi pembelajaran sebagai “Proses interaksi peserta didik dengan
pendidik dan sumber belajar pada suatu lingkungan belajar”.

Konsep pembelajaran juga menyangkut model pembelajaran salah satunya dikenal
dengan model pembelajaran inovatif, yang antara lain ditandai dengan perubahan model
pembelajaran yang dulu berpusat pada guru, menjadi model yang berpusat pada siswa, dengan
tujuan “Pembentukan karakter siswa yang kreatif, interaktif, inovatif dan inspiratif”
(Tibahary & Mulyana, 2018). Pembelajaran di masa sekarang ini tidak akan lepas dari
pemanfaatan internet dan teknologi, terutama dalam era pandemi, yang akan di bahas dalam
sub bab di bawah ini.

2.1.2 Pembelajaran Daring Pada Saat Munculnya Covid 19

Pandemi Covid-19 atau virus korona telah melanda dunia, tidak terkecuali Indonesia.
Menurut WHO coronavirus adalah “kelompok virus yang dapat menyebabkan infeksi saluran
nafas pada manusia mulai dari batuk pilek hingga yang lebih serius seperti Middle East
Respiratory Syndrome (MERS)”. WHO juga mengumumkan bahwa coronavirus pertama kali
ditemukan pada Desember 2019 di Wuhan, China dan telah menyebar ke seluruh dunia. Virus
tersebut telah menimbulkan kerugian di berbagai bidang kehidupan, tidak hanya kesehatan

tetapi juga sosial, ekonomi, budaya dan pendidikan.
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Kebijakan yang digulirkan pemerintah untuk menekan peningkatan jumlah orang yang
terinfeksi virus tersebut, membuat pergerakan masyarakat semakin sempit dan tidak leluasa
dalam melakukan aktivitas. Masyarakat diharuskan mengikuti pedoman atau protokol
kesehatan untuk menjaga semua orang dalam keadaan aman, terhindar dari infeksi Covid-19.
Kelompok usia rentan seperti orang tua lanjut usia didorong untuk meminimalkan aktivitas di
luar rumah karena memiliki resiko tinggi tertular Covid-19. Kegiatan perkuliahan juga
dilakukan di rumah, karenanya Mahasiswa, dosen dan staff diminta melakukan pembelajaran
atau pekerjaan dari rumah,

Di masa pandemi ini, pembelajaran di dunia pendidikan, dilakukan melalui sistem online
atau e-Learning, sebagai sarana belajar, mengajar dan berkomunikasi bagi dosen, guru dan
mahasiswa. Secara umum, perangkat yang digunakan untuk mendukung sistem ini adalah
platform media social seperti WhatsApp, Telegram dan video conference platform seperti
Zoom, CloudX dan lain sebagainya. Selain pembelajaran yang menggunakan media online, di
masa pandemi Covid 19, karyawan juga memanfaatkan teknologi untuk bekerja dari rumah
dengan menggunakan media online seperti Skype Business, Zoom, Google Meet, Google Docs
dan Google Drive.

Globalisasi telah membuka penyebaran ilmu pengetahuan dan teknologi, tidak hanya bagi
masyarakat dalam satu negara, tapi juga lintas negara. Saat ini tidak jarang kita dapati
masyarakat pedesaan yang memiliki handphone berikut jaringan internet, yang memudahkan
mereka dalam menjual hasil panen melalui platform marketplace di facebook, Tokopedia,
bukalapak, shopee dan lain sebagainya. Di dalam dunia Pendidikan, teknologi pembelajaran
makin di kembangkan dan saat ini mahasiswa dan dosen di Indonesia dengan mudah bisa
berkolaborasi dan mendapatkan akses materi dari kampus lain, baik di dalam maupun luar
negeri. Hal tersebut mengindikasikan dampak positif dari globalisasi dan kemajuan teknologi,
informasi dan ilmu pengetahuan.

Penting kiranya memahami perkembangan teknologi informasi, seperti yang
dikemukakan oleh (Fakhrurozi, 2020) yang menyatakan bahwa perkembangan tehnologi
informasi “tidak hanya dalam hitungan tahun, bulan, atau hari, tetapi juga jam, bahkan menit
atau detik, terutama yang berkaitan dengan teknologi informasi dan komunikasi yang didukung
oleh teknologi elektronik.” Masyarakat juga akan berkembang pengetahuannya seiring dengan
perkembangan teknologi informasi. Terkait dengan hal tersebut, Fakhrurozi menjelaskan
“Pemanfaatan teknologi oleh manusia dalam membantu menyelesaikan pekerjaan merupakan

suatu keharusan dalam kehidupan. Perkembangan teknologi ini juga harus diikuti dengan
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perkembangan Sumber Daya Manusia (SDM)”. Karenanya bisa di pahami berbagai program
peningkatan pengetahun teknologi SDM seperti pelatihan, workshop dan seminar
pengembangan teknologi informasi.

Pemanfaatan teknologi informasi dalam dunia pendidikan pada umumnya menggunakan
media komputer yang memiliki kemampuan “mengintegrasikan berbagai fungsi media - mulai
dari radio, visual, animasi, sistem transisi, kemampuan interaktif, sampai kepada layanan
sistem hypertexs- (Anshori, tanpa tahun, 97)”. Pada saat ini, baik di tingkat universitas maupun
mahasiswa hampir semuanya telah menggunakan komputer sebagai media pembelajaran.
Kebutuhan akan komputer beserta teknologinya telah membantu pengembangan proses belajar
mengajar. Seperti disebutkan pada pembahasan sebelumnya, kebijakan pemerintah Indonesia
maupun pimpinan universitas tentang Work From Home dan pembelajaran online
mengharuskan dosen dan mahasiswa beradaptasi dan secara cepat mengikuti perkembangan
teknologi termasuk pemanfaatan platform e-Learning, yang akan didiskusikan pada sub bab di
bawah ini.

2.2 E-Learning
2.2.1  Pengertian

Saat ini istilah e-Learning sudah tidak asing lagi, terutama bagi kalangan dosen dan
mahasiswa. Istilah e-Learning juga dikenal dengan on-line learning, virtual learning, atau web-
based learning. E-learning didefinisikan oleh Nurdyansyah dan Fahyuni (2016: 119) sebagai
“Sebuah pembelajaran jarak jauh yang memanfaatkan media elektronik dalam menyampaikan
pembelajaran, baik berupa internet, CD atau dengan menggunakan HP”. Nurdyansyah dan
Fahyuni (2016: 119) menambahkan “pembelajaran elektronik (e-Learning) merupakan
pembelajaran yang memanfaatan jaringan internet sebagai metode penyampaian, interaksi dan
fasilitasi serta didukung oleh berbagai bentuk layanan belajar lainnya”. Dengan demikian e-
Learning sangat terkait dengan pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi (TIK). Lebih
lanjut e-Learning juga mensyaratkan penggunaan jaringan internet.

Nurdyansyah dan Fahyuni (2016: 140) mengulas beberapa “kelebihan penggunaan
internet untuk media pembelajaran sebagai berikut:

1. Dimungkinkan terjadinya distribusi pendidikan ke semua penjuru tanah air dan
kapasitas daya tampung yang tidak terbatas karena tidak memerlukan ruang kelas.

2. Proses pembelajaran tidak terbatas oleh waktu seperti halnya tatap muka biasa.

3. Pembelajaran dapat memilih topik atau bahan ajar yang sesuai dengan keinginan dan

kebutuhan masing-masing.
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4. Lama waktu belajar juga tergantung pada kemampuan masing-masing siswa.

5. Adanya keakuratan dan kekinian materi pembelajaran.

6. Pembelajaran dapat dilakukan secara interaktif, sehingga manarik siswa; dan
memungkinkan pihak berkepentingan (orang tua siswa maupun guru) turut serta
menyukseskan proses pembelajaran, dengan cara mengecek tugas-tugas yang

dikerjakan siswa secara online”.

E-learning sudah dikenal sejak tahun 1970-an, sementara dalam dunia pendidikan baru
populer sekitar tahun 1990 (Adawi). E-learning merupakan salah satu bentuk model pendidikan
yang didukung dan difasilitasi oleh pemanfaatan teknologi informasi dan komunikasi. Belajar
pada dasarnya adalah suatu proses yang mengatur dan menata lingkungan yang ada di sekitar
siswa sehingga dapat menumbuhkan dan mendorong siswa untuk melakukan proses belajar
mengajar. Belajar juga biasa disebut sebagai proses yang dapat memberikan bimbingan atau
bantuan kepada siswa dalam melaksanakan proses belajar mengajar.

Pembelajaran berbasis internet (e-Learning) dikenal memiliki 2 model vyaitu:

synchronous (pembelajaran sinkron) dan ansynchronous (pembelajaran tidak sinkron).
Penjelasan tentang kedua model tersebut diantaranya dipaparkan oleh Khotimah, Astuti &

Apriani (2019: 360), dimana model pertama (synchronous) dijelaskan sebagai “Proses
pembelajaran diakukan secara bersamaan, terjadi interaksi dua arah antara pengajar dan
peserta pembelajaran”. Sedangkan model kedua (ansynchronous) adalah “Proses pembelajaran
berlangsung dimana antara pengajar dan peserta pembelajaran dilakukan pada waktu yang
berbeda”. Contoh pembelajaran model synchronous atau juga dikenal virtual classroom dapat
dilihat pada aktivitas kelas online dimana pembelajaran dilakukan pada saat itu
(bersamaan/simultan) dengan menggunakan berbagai platform pembelajaran online. Pendidik

dan siswa mengakses Internet secara bersamaan. Berbeda dari model yang pertama, pada
model kedua pengajar dan peserta pembelajaran menggunakan waktu yang berbeda dalam
mengakses materi pembelajaran (contohnya: video, materi PDF, podcast atau rekaman suara).

Pendidik bisa mengunggah materi pembelajaran sebelum kelas dimulai dan peserta
pembelajaran mengakses materi pada jam yang telah di tentukan, berbeda dengan jam pengajar
makakses internet. Pembelajaran model kedua ini memberikan fleksibilitas kepada keduanya.

Dari pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pembelajaran online atau e-Learning

adalah proses belajar mengajar berbasis online, dengan menggunakan jaringan internet dan
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interaksi antara pengajar dan siswa berlangsung tanpa tatap muka, melainkan menggunakan

platform pendidikan online, seperti Zoom, Youtube, Google Meet, dan lain sebagainya.

2.2.2

Karateristik E-Learning

Berdasarkan penelitian Nurdyansyah dan Fahyuni (2016: 145), “E-learning memiliki

karakteristik sebagai berikut:

2.2.3

1.

Memanfaatkan jasa teknologi elektronik di mana guru dan siswa,
siswa dan sesama siswa atau guru dan sesama guru dapat
berkomunikasi dengan secara mudah dengan tanpa dibatasi oleh halhal yang
protokoler.

Memanfaatkan keunggulan komputer (digital media dan computer)

Menggunakan bahan ajar bersifat mandiri (self learning materials)

Memanfaatan jadwal pembelajaran, kurikulum hasil kemajuan belajar, dan hal-hal
yang berkaitan dengan administrasi pendidikan dapat dilihat setiap saat di komputer.”

Manfaat E-Learning
Berikut adalah beberapa manfaat dari e-learning, bersumberkan dari website

dosenpendidikan.co.id , yaitu:

1. Penggunaan e-Learning untuk menunjang pelaksanaan proses belajar dapat

meningkatkan daya serap peserta didik atas materi yang diajarkan.

2. Meningkatkan partisipasi aktif dari peserta didik. Sehingga proses pembelajaran

menjadi lebih menarik dan tidak monoton.

3. Meningkatkan kemampuan belajar mandiri peserta didik. Sehingga peserta didik tidak

selalu bergatung kepada temannya.

4. Meningkatkan kualitas materi pendidik dan pelatihan. Dimana materi yang bisa

diberikan oleh pendidik akan meningkat kualitasnya karena bisa mengambil dari berbagai

sumber yang ada.

5. Meningkatkan kemampuan menampilkan informasi dengan perangkat teknologi

informasi, dimana dengan perangkat biasa sulit dilakukan.

Dapat disimpulkan bahwa manfaat dari proses pembelajaran online ini antara lain

kemajuan teknologi yang mampu meningkatkan dan mengembangkan kualitas

Pendidikan. Disamping itu manfaat lainnya adalah meningkatkan proses pembelajaran

dengan meningkatkan interaksi, mempermudah proses pembelajaran karena dapat
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dilakukan dimana saja dan kapan saja, ditambah kemudahan akses materi pembelajaran

dan kesempatan untuk menjangkau berbagai siswa.

2.2.4 Kelebihan dan Kekurangan Pembelajaran Daring/E-learning

Adapun kelebihan dari e-Learning menurut Nurdyansyah dan Fahyuni (2016: 149), yaitu:

a.

Tersedianya fasilitas e-moderating di mana pendidik dan peserta didik
dapat berkomukasi secara mudah melalui fasilitas interner secara regular
atau kapan saja kegiatan berkomunikasi itu dilakukan dengan tanpa

dibatasi oleh jarak tempat dan waktu.

Peserta didik dapat belajar setiap saat dan di mana saja kalau diperlakukan,
mengingat bahan ajar tersimpan di komputer.

Bila peserta didik memerlukan tambahan informasi yang berkaitan dengan
bahan yang dipelajarinya, dan dapat melakukan akses di internet secara
lebih mudah

Baik pendidik maupun peserta didik dapat melakukan diskusi melalui
internet yang dapat diikuti dengan jumlah peserta yang banyak.
Berubahnya peran peserta didik dari yang biasanya pasif menjadi aktif dan
lebih mandiri

Relative lebih efisien. Misalnya, bagi mereka yang tinggal jauh dari

perguruan tinggi atau sekolah konvesional.

Sedangkan kekurangan dari e-Learning menurut (Nurdyansyah & Fahyuni, 2016)
mengutip (Bullen, 2001) & (Beam, 1997) adalah sebagai berikut:
2.3 Konsep Dasar Praktikum

1.1.1 Pengertian

Metode praktikum ini merupakan cara penyajian pembelajaran dengan menggunakan

sistem eksperimen. Dalam menerapkan metode ini, siswa melakukan kegiatan yang meliputi

variabel kontrol, mengamati, memasukkan perbandingan atau kontrol, dan menggunakan alat-

alat praktis. Dalam proses belajar mengajar dengan metode latihan ini, siswa memiliki

kesempatan untuk mempraktekkan atau melakukannya sendiri. Dibandingkan dengan belajar

dari buku dan mendengarkan materi, metode praktek ini dapat memperkaya pengalaman,

mengembangkan sikap ilmiah, dan menyimpan ingatan mahasiswa lebih lama.
1.1.2 Tujuan Praktikum

1. Tujuan kognitif praktikum yaitu:



13

a. Melatih agar teori yang dipelajari mudah dipahami.
b. Dilihat dari perspektif teori yang berbeda, mereka dapat disatukan kembali.
c. Teori dapat diterapkan pada masalah kehidupan nyata.
2. Tujuan afektif praktikum yaitu:
a. Belajar untuk merencanakan kegiatan secara mandiri.
b. Belajar untuk dapat bekerja sama dengan orang lain.
c. Belajar berkomunikasi tentang informasi di dalam bidangnya.
3. Tujuan psikomotori praktikum yaitu:
a. Dapat menginstal perangkat agar perangkat berfungsi sesuai kebutuhan.
b. Dapat menggunakan peralatan dan alat tertentu.
1.1.3 Pentingnya Kegiatan Praktikum
Dalam pendidikan sains, kegiatan laboratorium (latihan) merupakan bagian yang tidak
terpisahkan dari kegiatan belajar mengajar, khususnya biologi. Ini menunjukkan betapa
pentingnya kegiatan laboratorium dalam mencapai tujuan sains. Kegiatan praktikum, yaitu:
1. Latihan menciptakan motivasi belajar bagi praktisi
2. Latihan mengembangkan keterampilan dalam percobaan
3. Praktek menjadi sarana pembelajaran pendekatan saintifik
4

Latihan-latihan penunjang bahan ajar yang dipelajari oleh seorang ahli dari praktek

2.4 Komputasi Awan (Cloud Computing)

Pada sub bagian ini, akan dibahas beberapa jenis Cloud Computing: AWS Educate (yang
akan menjadi focus pada tugas akhir ini, Microsoft Azure, dan Telkom. Cloud Computing atau
yang sering disebut dengan komputasi awan adalah sebuah paradigma dimana penyimpanan
informasi yang diperoleh disimpan secara permanen di server Internet dan informasi dalam
bentuk sementara akan disimpan di komputer klien atau pengguna. Cloud Computing juga
dapat diartikan sebagai kombinasi dari teknologi komputasi di Internet yang akan digunakan
untuk menjalankan aplikasi komputer. Komputasi awan juga termasuk dalam teknologi
abstraksi infrastruktur tersembunyi, sehingga pengguna dapat mengakses Internet tanpa
mengetahui proses, infrastruktur, dan teknologi yang terkandung di dalamnya, seperti yang

dijelaskan di bawah ini.
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Gambar 2.1 Konsep Cloud Computing (sumber: www.slidetodoc.com)

Komputasi awan pada dasarnya memberikan manfaat dari komputasi awan, khususnya
dapat memberikan skalabilitas. Skalabilitas adalah proses penambahan kapasitas pada Cloud
Computing, sehingga tanpa memerlukan peralatan tambahan seperti harddisk, karena Cloud
Computing menyediakan layanan atau perangkat untuk meningkatkan kapasitas. Keuntungan
lain yang disediakan cloud adalah aksesibilitas, di sini aksesibilitas adalah pengguna dapat
dengan mudah mengakses data dan informasi yang dibutuhkan pengguna. Namun, keuntungan
terpenting dari komputasi awan adalah keamanan.

Secara umum, layanan Cloud Computing terbagi menjadi tiga jenis, seperti terlihat pada
gambar 2.2 di bawah ini:
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Gambar 2.2 Jenis dan Perkembangan Cloud Computing
(Sumber: www.nesabamedia.com)
Seperti tertera di gambar 2.2 di atas, jenis layanan cloud yang pertama adalah SaaS

(Sofware as a Service), yang kedua adalah PaaS (Platform as a Service), dan yang ketiga
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adalah laaS (Infrastructureas as a Service). Adapun penjelasan ketiga jenis layanan cloud
tersebut sebagai berikut:
1) SaaS (Software as a Service)
Jenis Cloud ini adalah Software as a Service atau sering disebut dengan
SaaS. Pada layanan ini pengguna atau user hanya tinggal menggunakan software
atau perangkat yang sudah dalam keadaan siap pakai. Sebagai contoh, user bisa
menggunaka Instagram, Youtube, e-mail, dan lain-lain. Sebagai user, kita hanya
perlu melakukan pendaftaran sesuai kebijakan-kebijakan yang sudah ditetapkan
dan dapat digunakan kapanpun pada gadget Kita.
2) PaaS (Platform as a Service)

Pada jenis Cloud ini adalah Software as a Sevice atau sering disebut
dengan PaaS. Pada layanan ini user ikut terlibat dalam pembuatan aplikasi yang
akan dijalankan namun tidak perlu memikirkan peralatan yang digunakan.
Meskipun pada jenis Cloud ini terlihat lebih repot dibandingkan dengan SaaS
tetapi keuntungan dari penggunaan Platform as a Sevice (PaaS) ini adalah dapat
bebas memilih platform sesuai apa yang diinginkan dan dapat fokus merancang
tanpa perlu melihat peralatan-peralatannya.

3) laaS (Infrastructure as a Service)

Pada jenis Cloud ini adalah Infrastructure as a service atau sering
disebut dengan laaS. Jadi user ikut menyiapkan infrastruktur atau peralatan
yang diperlukan, namun maksutnya adalah User hanya pelu menyewa tanpa
harus membeli dengan harganya yang mahal. Jenis keperluan yang disewa
antara lain computer virtual dan spesifikasi sesuai kebutuhan, seperti besarnya
penyimpanan data (storage), kinerja CPU, kapasitas RAM, dan lain-lain.

2.5 Pengujian
Pada penelitian menggunakan metode pengujian black box testing. Black box testing
adalah metode pengujian yang dilakukan untuk memastikan keseluruhan fitur sistem dapat
mendukung dan dapat berjalan dengan baik sesuai dengan keefektivitas yang diharapkan oleh
pengguna/praktikan yang bersumberkan (Setiyani, 2019) yang mengutip pada (M. Sidi

Mustagbal, 2015).
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BAB 111
METODOLOGI PENELITIAN
3.1 Metode Penelitian

Bab ini membahas tentang jenis dan metode penelitian yang digunakan untuk
menyelesaikan penelitian. Penelitian ini menggunakan model perancangan ADDIE (Analysis,
Design, Development, Implementation, Evaluation) yang Memiliki tujuan untuk
mengembangkan media pembelajaran dalam bentuk perhitungan cost benefit pada
pembelajaran mata kuliah praktikum struktur data menggunakan AWS Educate.

Penelitian yang dilakukan menggunakan pendekatan model perancangan ADDIE. Melalui
model perancangan ADDIE dapat membantu memetakan perhitungan cost benefit. Cost benefit
yang dihitung pada mekanisme pembelajaran mata kuliah struktur data menggunakan AWS
Educate akan berfokus pada perhitungan biaya sewa server yang disediakan oleh AWS
Educate. Perhitungan biaya sewa server akan berkaitan pada dua parameter utama yaitu jumlah
mahasiswa dan penggunaan server yang ditentukan oleh dosen sesuai kurikulum yang
digunakan. Jumlah mahasiswa yang ada pada kelas akan bersinggungan dengan kapasitas
server yang akan digunakan. Penggunaan server yang ditentukan oleh dosen sesuai kurikulum
akan bersinggungan dengan penentuan banyaknya server yang akan digunakan dalam
praktikum. Alur model ADDIE diperlihatkan pada gambar 3.1.

3.2 Alur Penelitian
Dalam Penelitian ini menggunakan model perancangan ADDIE, Proses ADDIE

ini dapat dilihat pada gambar 3.1 di bawah ini.

Analyse [+ Design —* Development —* Implementation [+ Evaluating

Gambar 3.1 Model Perancangan ADDIE

Pada bagian berikutnya akan membahas metode dan tahapan-tahapan penelitian
menggunakan pendekatan dengan menggunakan model ADDIE adalah sebagai
berikut. Tahapan Penelitian ADDIE,tahapan penelitian ADDIE seperti yang telah diperlihat

olen Gambar 3.1. Tahapan dibagi menjadi lima bagian yaitu Analyse, Design, Development,
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Implementation, dan Evaluating. Penjelasan tahapan secara rinci adalah sebagai berikut
(Nwokeji et al., 2020).

3.2.1 Analyse(Analisis)

Tahapan analisis merupakan tahapan yang memahami perhitungan cost benefit
penggunaan AWS Educate sebagai pembelajaran praktikum struktur data melalui buku ataupun
teks publikasi jurnal yang telah diterbitkan. Tahapan analisis akan memberikan wawasan
terhadap kondisi kebutuhan Universitas Islam Indonesia dengan pendukung perangkat
pembelejaran praktikum AWS Educate dan model bisnis yang akan dijalankan dengan
menghitung cost benefit penggunaan AWS Educate.

3.2.2 Design(Perancangan)

Tahapan desain merupakan tahapan perencanaan konsep model bisnis yang akan
diterapkan melalui perhitungan cost benefit penggunaan AWS Educate. Perencanaan konsep
model bisnis digambarkan dengan bentuk alur penggunaan dan kebutuhan Universitas Islam
Indonesia. Bentuk alur penggunaan akan bersinggunan dengan dosen, mahasiswa, dan admin.
Metode yang digunakan untuk menerapkan tahap desain perencanaan adalah model canvas
(Nidhra & Dondeti, 2012).

Key activities: Software
manufacture; Software

sales to partners;
Software implem.
services ; New product
development Value
proposition:
ICT enabled El -

Partner network: Enterprise
Consultancy for EU Interoperability Client segments:
projects; Innovation [economic 2

™ / \
Client relationships:

Global Business-to-
Business Customized

/ )

Partners / Software

partners: innovation Server OS;
distributors
laboratory and faculty document
of sciences management
software;
communications
4 Key resources: N platform] 7~ ~N

Innovation know-how;
Sales competence; ICT |
enablers; Enterprise

interoperability
NG competence i
|

| Distribution channels:
Partner network

4 | S

B

T
7 2 - N
n I 3
Cost structure: R ( Rgve s
Software sales;
Software development SEEONATE
EE (innovation); Sales and &t

implementation &
support services;

training _J

Marketing; customer
support (after-sales) A \_

N

Gambar 3.2 Skema bisnis model canvas (Nidhra & Dondeti, 2012).
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Penjelasan tentang skema bisnis model canvas adalah sebagai berikut (canvas-poin,
ojasalo).

e Customer segments: Menunjukkan target pasar yang akan dipilih sebagai
konsumen dari produk yang telah dibuat.

e Channels: Menjelaskan cara tentang infromasi produk sampai kepada customer
segments.

e Customer relationship: Menunjukkan tentang jenis relasi yang dibangun dari
pembuat produk dengan konsumen.

e Value proposition: Nilai unik produk yang telah disesuaikan dengan target pasar
yang telah ditentukan.

e Revenue Stream: Perputaran penghasilan berdasarkan customer segments.

e Key Resources: Sumber aset penting yang menggerakkan bisnis berjalan.

e Key Activities: Perlakuan pembuat produk terhadap bisnis model yang telah
dibuat.

e Key Partnerships: Relasi terhadap pembuat produk lain (supplier) dalam
menjalin Kerjasama untuk meningkatkan penghasilan.
e Cost Structure: Keseluruhan biaya untuk mengoperasikan bisnis model.

3.2.3 Development(Pengembangan)

Tahapan pengembangan merupakan tahapan yang dibentuk untuk mencapai
keuntungan penggunaan AWS Educate. Tahapan pengembangan juga ditujukan untuk
mengembangkan cost benefit penggunaan AWS Educate dengan variabel perhitungan lain
selain dua parameter yang telah ditentukan yaitu jumlah mahasiswa dan penggunaan server
yang telah ditentukan oleh dosen sesuai kurikulum yang telah dibuat.

3.24 Implementation(Implementasi)

Tahapan implementasi merupakan tahapan yang ditujukan untuk menerapkan
model bisnis penggunaan cost benefit penggunaan AWS Educate. Tahapan implementasi
merupakan tahapan pengujian model yang telah direncakan untuk mencari variabel yang tepat
dalam menghitung cost benefit penggunaan AWS Educate dengan menggunakan metode black
box.

3.2.5 Evaluating(Evaluasi)
Tahapan evaluasi merupakan tahapan yang bertujuan untuk melihat hasil tahapan
implementasi. Tahapan evaluasi juga mengumpulkan saran dan kritik dari perancangan cost
benefit penggunaan AWS Educate. Setelah saran dan kritik terkumpulkan akan menjadi

bahan untuk pengembangan model bisnis yang telah diperbaiki.
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3.3 Proses Penelitian
Proses penelitan yang dilakukan melalui tiga proses yaitu pengumpulan data dan informasi
yang dibutuhkan dalam penerapan konsep bisnis cost benefit penggunaan AWS Educate,
simulasi perhitungan cost benefit penggunaan AWS Educate, dan Evaluasi konsep bisnis cost
benefit penggunaan AWS Educate. Alur proses penelitian yang dilakukan ada pada Gambar
3.3.

Pengumpulan Data dan Informasi

|

Simulasi

Perhitungan Penggunaan
Estimasi Biaya AWS Educate

Evaluasi

Gambar 3.3 Alur proses penelitian

1. Pengumpulan Data dan Informasi
Pengumpulan data dan informasi ini adalah proses yang bertujuan

mendapatkan informasi kapasitas maskimal kelas yang digunakan pada setiap
satu sesi mata kuliah praktikum struktur data dalam istilah lain merupakan
parameter pertama. Parameter kedua adalah informasi penggunaan server AWS
Educate yang dibutuhkan pada setiap satu semester mata kuliah praktikum
struktur data dilaksanakan. Parameter kedua ditentukan melalui dosen yang
menentukan penggunaan server AWS Educate. Informasi lain yang digunakan
sebagai perhitungan adalah kurs dollar terbaru serta harga server masing-
masing kapasitas dari AWS Educate. Informasi tambahan lain adalah
kepemilikan akun yang digunakan sebagai simulasi AWS Educate untuk
mencari tau informasi penggunaan pengaturan yang ada pada AWS Educate

2. Simulasi
Pada bagian proses simulasi terdapat dua simulasi yang dilakukan yaitu

simulasi perhitungan dan simulasi AWS Educate



21
a. Simulasi Perhitungan
Simulasi perhitungan adalah proses yang dilakukan untuk menghitung
estimasi biaya yang dikeluarkan ketika penggunaan AWS Educate pada
mata kuliah praktikum struktur data. Data dan informasi yang telah
dikumpulkan digunakan sebagai bahan simulasi perhitungan penggunaan
AWS Educate.

b. Simulasi AWS Educate
Simulasi AWS Educate adalah proses yang bertujuan untuk mengetahui

mekanisme pengaturan yang digunakan pada AWS Educate. Proses
simulasi AWS Educate memerlukan akun yang dapat digunakan untuk login
di website AWS Educate. Sehingga sebelum melakukan simulasi
dibutuhkan akun untuk bisa mengakses fitur AWS Educate

c. Evaluasi Konsep Bisnis
Evaluasi konsep bisnis adalah proses yang dilakukan untuk menerima

saran dan kritik setelah konsep bisnis dijalankan. Evaluasi akan bersinggungan
dengan kebijakan berkaitan pendanaan yang dikeluarkan pada penggunaan
AWS Educate.
3.4 Proses Bisnis Praktikum Terdahulu
Berdasarkan studi analitik dengan seorang insinyur komputer di Universitas Islam di
Indonesia, fungsi-fungsi dalam latihan online sebelumnya akan dibandingkan untuk
mendapatkan aliran proses bisnis dan kebutuhan pengguna yang diharapkan.
Perbedaanfungsionalitas dapat dijelaskan dengan lebih baik dengan membandingkan
fungsionalitas. Hal ini dilakukan dalam rangka implementasi AWS yang mudah digunakan
dalam pelatihan online di Jurusan llmu Komputer Universitas Islam Indonesia.
3.5 Pengujian
Pengujian pada penelitian ini menggunakan metode black box testing. Black box testing
merupakan metode yang bertujuan untuk mengetahui keseluruhan fitur yang telah dibuat untuk
pengguna. Sebelum produk diberikan kepada pengguna, metode black box testing akan mencari
celah kelemahan yang ada pada sistem. Black box testing juga merupakan metode uji yang
dilakukan pada penghujung siklus pembuatan sistem. Black box testing dilakukan secara
individu oleh pengembang sebelum produk diberikan kepada pengguna. Pada tahapan
pengujian yang dimaksud pengguna adalah dosen, mahasiswa, dan admin. Sedangkan yang
dimaksud pengembang adalah peneliti dan AWS team (Nidhra & Dondeti, 2012). Teknik yang
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dapat digunakan pada metode black box testing adalah decision table. Decision table

memungkinan penguji untuk menganalisa mulai dari proses input, process, dan output.

Output :

Input :

Proses :
Screenshoot

Mata Kuliah Praktikum Struktur Praktikum

Struktur
Data

Data Struktur Datadi
AWS Educate

Gambar 3.4 Skema Penggunaan

Sesuai dengan gambar skema 3.4 diatas, bisa dijelaskan bahwa metode pengujian
black box testing ini terdapat 3 tahap yang terdiri dari: input, proses, dan output. Tahap
yang pertama untuk input ini adalah mata kuliah struktur data. Tahap yang kedua adalah
proses, proses disini adalah praktikum struktur data. Kemudian tahap yang ketiga yakni

screenshoot praktikum struktur data uang menggunakan Cloud AWS Educate.
Tahapan yang dilakukan pada Penelitian ini adalah (blackbox/pdf):

a) Pengetesan sistem dengan cara membuat demo virtual machine pada AWS Educate

b) Pengetesan masukan (input) data dan Perubahan (update) data pada instance

c) Pengetesan terhadap fitur unggulan dari AWS Educate yaitu AMIs
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BAB IV
HASIL PENELITIAN

4.1 Hasil Tahapan ADDIE
4.1.1 Analyse

Hasil pada tahapan analyse adalah pengumpulan referensi yang berkaitan dengan
penelitian seperti pengambilan isitilah cost benefit (Aldahwan & Saleh, 2018), perbandingan
estimasi biaya AWS Educate dengan produk lain (Smith et al., 2019), serta wawasan tentang
cost assessment pada model bisnis yang akan dibentuk dengan menggunakan perangkat AWS
Educate (Nayar & Kumar, 2018). Hasil pada tahapan ini diterapkan dalam bentuk istilah yang
digunakan dan diterapkan dalam bentuk metode perhitungan pengunaan AWS Educate
(Segrelles et al., 2017).

4.1.2 Design

Hasil tahapan design merupakan bentuk model bisnis yang akan dikembangkan
menggunakan model canvas (Nidhra & Dondeti, 2012). Bisnis model yang dikembangkan
menggunakan perangkat dasar AWS Educate sebagai prasarana praktikum struktur data yang

dilaksanakan secara daring. Skema model bisnis canvas ada pada gambar sebagai berikut

Client relationship:
"] Penyedia perangkat
belajar
Value

Partner network: proposition: Client segments:
AWS Educate, Instansi Praktikum Pengajar, peserta didik,

pendidikan

Key activities:

Modul penggunaan,
Perbaikan perangkat

secara daring instansi pendidikan

S

. e ™
Key resource: |- /

o

Distribution channels:

Perkuliahan, sosial

Kegiatan akademik . ,
\_ media, seminar Y,

/ hY ( N\
Cost Structure: / Revenue Flows:
Cost benefit Peserta didik, Instansi "
penggunaan server pendidikan

Gambar 4.1 Hasil pembuatan konsep model canvas

Penjelasan tentang skema hasil konsep bisnis model canvas adalah sebagai berikut.

e Customer segments: Ditujukan untuk pengguna perangkat dan yang
menerapkan pada ranah teknis yaitu pengajar, peserta didik, dan instansi
pendidikan.
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e Channels: Target pasar disampaikan tentang produk yang akan digunakan pada
forum-forum formal dan non-formal yaitu perkuliahan, seminar, dan sosial
media instansi yang menggunakan.

e Customer relationship: Relasi yang terbentuk dengan target pasar adalah
penyedia produk perangkat belajar.

e Value proposition: Produk yang ditawarkan dalam bentuk AWS Educate secara
umum digunakan untuk media pembelajaran secara daring, secara spesifik
praktikum secara daring.

e Revenue Stream: Berdasarkan target pasar dan tempat yang mengelola yaitu
peserta didik dan instansi pendidikan.

e Key Resources: Selama ada kegiatan akademik yang akan dilaksanakan, produk
yang ditawarkan akan selalu dihadirkan.

e Key Activities: Sebelum menggunakan perangkat pembelajaran AWS Educate,
target pasar akan dibekali dengan adanya modul penggunaan perangkat serta
fasilitas ketika ada kendala produk yang digunakan.

e Key Partnerships: Relasi Kerjasama yang terjadi akan melibatkan dari pembuat
produk yaitu AWS dan penerima produk yaitu instansi pendidikan.

e Cost Structure: Cost benefit penggunaan server merupakan informasi yang
dapat dijangkau pada penelitian ini.

4.1.3 Development

Hasil tahapan development merupakan pengambilan parameter untuk menghitung cost
structure yang akan dibentuk pada bisnis model. Parameter yang digunakan pada penelitian ini
dalam membentuk cost benefit pengunaan AWS Educate adalah jumlah mahasiswa, penentuan
penggunaan server, harga server yang akan disewa, dan kurs dollar terbaru. Cost benefit yang
telah terbentuk akan menjadi satu bagian dalam poin cost structure untuk menghitung
keseluruhan biaya yang akan ditentukan.

4.1.4 Implementation

Tahapan Implementation terbagi menjadi dua bagian dengan melakukan simulasi
perhitungan dan simulasi penggunaan perangkat AWS Educate. Simulasi perhitungan akan
dilakukan berdasarkan bentuk perhitungan yang telah dilakukan (Nidhra & Dondeti, 2012).
Simulasi penggunaan perangkat AWS Educate akan diuji dengan menggunakan black box
testing.

4.1.5 Evaluation

Hasil tahapan evaluation merupakan saran dan kritik yang masuk kepada pengembang
bisnis model. Pada hasil tahapan evaluation belum dapat dilaksanakan karena konsep bisnis
yang dirancang belum diterapkan.

Hasil proses penelitian sebagai berikut :

1. Penentuan parameter
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2. Hasil simulasi perhitungan
3. Hasil simulasi perangkat AWS Educate
4. Hasil uji black box

4.2 Hasil Pengujian Blackbox dengan menggunakan model Decision table
tabel 4.1 hasil pengujian black box dengan menggunakan model Decision table (Nidhra
& Dondeti, 2012)

Pengujian yang dilakukan Status (Berfungsi/Tidak Berfungsi)
Pembuatan Virtual Machine Berfungsi
Input dan update instance Berfungsi
Penggunaan AMls Berfungsi

Dilihat pada tabel 4.1 bahwa pengujian yang dilakukan pada dengan menggunakan
model Decision table adalah sebagai berikut : pembuatan Virtua Machine, input dan
update instance, dan Penggunaan AMIs. Untuk setiap statusnya memiliki 2 macam yaitu
berfungsi atau tidak berfungsi. Jika sesuai pada tabel 4.1 untuk setiap pengujiannya
mempunyai status berfungsi.

4.3 Implementasi AWS(Amazon Web Service) pada praktikum Struktur Data
Pada bagian ini akan dijelaskan implementasi AWS yang diterapkan pada praktikum

Struktur Data yaitu sebagai berikut.

A. Halaman Dashboard/Utama
Halaman ini digunakan untuk masuk ke Virtual Machine pada AWS Educate, berisi fitur-
fitur yang dapat diakses oleh pengguna, yang salah satunya adalah fitur EC2 yang menjadi

fokus pada penelitian ini.

Gambar 4.2 Halaman Dashboard AWS Educate
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B. Halaman Instance
Pada halaman ini adalah langkah pertama untuk membuat virtual machine yang akan
digunakan untuk praktikum struktur data. Pada halaman ini dosen dan peserta
praktikum/mahasiswa juga dapat membuat template desain virtual machine yang akan

digunakan pada praktikum selanjutnya.

© New EC2 Experience X Instances (2) it [c] Instance state v || Actions [l ounchinstances | v |
Q 1 ®
EC2
i Name Instancestate v Instancetype ¥  Status check Alarm status Availability Ze
Event ] g @Q  t2medium @ heck Noalarms + 1
Tous © Stoppe QQ  t2mi Noalarms  + 1b
Limits

Select an instance @ X

Gambar 4.3 Halaman Instance

C. Halaman Informasi Instance

Halaman ini berisi template yang menjelaskan informasi koneksi dari AWS
Educate pada fitur EC2. Sebagai contoh, seperti pada gambar 4.4 dibawah yang
menunjukkan Instance 1D dimana untuk Instance ID disini berbeda-beda untuk setiap
pembuatan Instance. Kemudian pada halaman ini juga memperlihatkan Public IPv4
address yang pada gambar adalah 3.101.67.185. disini juga terdapat private IPv4
addresses yaitu 172.31.17.130 dan Public IPv4 DNS yakni ec2-3-101-67.185.us.west-
1.compute.amazonaws.com. Halaman ini juga menampilkan Hostname type dan Instance

type yaitu IP name: ip 172-31-17-130.us-wes-1.compute.internal dan t2.medium.



EC2 Dashboard

EC2 Global View

Events
Tags

Limits

¥ Instances
Instances

Instance Types

Launch Templates

Spot Requests
Savings Plans

i-09f2a00ce4d97cae7

i-09f2a00ce4d97cae7

IP name: ip-172-31-17-130.us-
west-1.compute.internal

(3 vpc-Oed23e877682bdac9 [4
.

Instance summary for i-09f2a00ce4d97cae7  info
Updated less than a minute ago
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Elastic IP addresses

AWS Compute Optimizer finding
®0pt-in to AWS Compute Optimizer for

Answer private resource DNS name

3.101.67.185 [Public IP]

west-1.compute.amazonaws.com | open address

D. Halaman Amazon Machine Images (AMIs)
Halaman ini berisikan tentang template desain yang dapat dibuat pada Halaman
Instance dimana saat dosen atau peserta praktikum/mahasiswa membuat template desain

AMIs akan tersimpan pada halaman ini. Halaman AMIs ini menunjukkan salah satu

Gambar 4.4 Halaman Informasi Instance

keunggulan dari AWS Educate, seperti yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya.

s C

£+ Most Visited ) Getting Started &) Perkenalan @ Google

Instance Types
Launch Templates
Spot Requests
Savings Plans
Reserved Instances
Dedicated Hosts
Scheduled Instances

Capacity Reservations

¥ Images
AMIs
AMI Catalog

¥ Elastic Block Store
Volumes
Snapshots

Lifecycle Manager

------

amazon.com,

» KANGEN BAND [ BEST.. * YouTube

Amazon Machine Images (AMls) (3) info

¥ Q Search

» Trick GACHA Elizabeth... @ Google ™ YouTube '*

(¢] ‘ [2 Recycle Bin H [ EC2 Image Builder H Actions ¥

AMIID
ami-081f0c00473cf7f3e
ami-0b9d419f34037a936

ami-0e24408e2695eb26a

. 3 AMI name

prakmediumwin10

largewin10

microwin10prak

> [ Other Bookm:

239532841595 /prakmediumwin10
239532841595/largewin10

239532841595/microwin10prak

arks

nauval setyawan ¥

1 @
Owner
239532841595
239532841595

239532841595

@ X

A. Halaman RDP Client

Pada halaman ini terdapat 3 fitur koneksi untuk mengakses virtual
machine pada Cloud AWS Educate yaitu: Session Manager, RDP client (fokus pada
penelitian ini), dan EC2 Serial Console. Alasan penulis menggunakan fitur RDP Client

dikarenakan sangat mudah untuk dipahami dan dipratikkan oleh peserta praktikum atau

mahasiswa.

Gambar 4.5 Halaman Amazon Machine Images (AMIs)
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Connect to instance info
Connect to your instance i-041c8f41dfce338df using any of these options

Session Manager RDP client EC2 Serial Console

/A You may not be able to connect to this instance as ports 3389 may need to be open in order to be X
accessible. The current associated security groups don't have ports 3389 open.

Instance ID

i-041c8f41dfce338df

You can connect to your Windows instance using a remote desktop client of your choice, and by downloading and
running the RDP shortcut file below:

[ Download remote desktop file

When prompted, connect to your instance using the following details:

Public DNS User name

Gambar 4.6 Halaman RDP Client

A. Halaman Dekstop pada AWS Educate
Halaman dekstop ini menerangkan 3 tipe yang digunakan penulis untuk
melakukan penelitian Cloud AWS Educate yaitu t2.large, t2.medium, dan t2.micro yang
akan dijelaskan sebagai berikut:
a. Halaman Dekstop tipe t2.large
Disini sesuai pada gambar menggunakan public IPv4 Addres
52.54.55.152 dan Private IPv4 Address 172.31.5.117 dengan menggunakan
Instance size t2.large. Yang menghabiskan Total Memory 8192 MB atau setara

dengan 8 GB.

B ec2-52-54-55-152 - ec2-52-54-55-152.compute-1.amazonaws.com - Remote Desktop Connection - [=] x

Gambar 4.7 Halaman Dekstop tipe t2.large
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b. Halaman Dekstop tipe t2.medium

Disini sesuai pada gambar menggunakan public IPv4 Addres 3.85.43.29 dan
Private IPv4 Address 172.31.89.43 dengan menggunakan Instance size t2.large.
Yang menghabiskan Total Memory 4096 MB atau setara dengan 4 GB

m - Remote Desktop Connection

- o x

Nety

Gambar 4.8 Halaman Dekstop tipe t2.medium

c. Halaman Dekstop tipe t2.micro
Disini sesuai pada gambar menggunakan public [Pv4 Addres
18.209.21.187 dan Private IPv4 Address 172.31.27.248 dengan menggunakan

Instance size t2.large. Yang menghabiskan Total Memory 1024 MB atau setara
dengan 1 GB.

Gambar 4.9 Halaman Dekstop Tipe t2.micro



d. Halaman Codeblok pada AWS

Halaman ini adalah halaman inti dalam melakukan praktikum struktur

data

yang

menggunakan

software

Codeblok

untuk
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melakukan

pemograman/coding. Jadi peserta praktikum atau mahasiswa yang melakukan

praktikum pada komputernya masing-masing harus memasang software

codeblok, untuk memperlancar proses pembelajaran praktikum.

[=

compute-1.

¥ main.cpp [COBAAAA] - Code:Blocks 20.03

File Edit View Search Project Build Debug Fortran wxSmith Tools Tools+ Plugins DoxyBlocks Settings Help
BB CIVRB|ARIG > ¢ © 0O |debug
<global>

g% m<|EBaide bl
anagement

x
ts Files  FSymbols |~

main.cpp X

ults X [/ Cccc X £¥Buildlog X € Build messages X

BRI

vBiD e L noEE

7 CppCheck/Vera+ +

vour confioured search bath's for GNU GCC Comoiler

Windows (CR+LF) WINDOWS-1252 _ Line 1, Col 1, Pos 0

Insert

Read/Wiite _ default

O HA E=EEE coo| & -]

Gambar 4.10 Halaman CodeBlock pada AWS

4.4 Perhitungan Biaya Estimasi Praktikum Menggunakan AWS Educate

Tabel 4.2 Perhitungan Biaya Estimasi

Mahasiswa | Instance | Cost/hour | Cost/hour Hour in | Total | Kurs/$ Tipe
%) (Rp) month Instance
4 40 10 0,1208 Rp 9.022,900 | 730 624,15 | Rp 14.456,30 T2.large
4 40 10 0,0467 Rp 4.928,297 | 730 340,91 | Rp 14.456,30 T2.medium
4 40 10 0,0118 Rp 1.245,266 | 730 86,14 Rp 14.456,30 T2.micro
4 40 10 0,0032 Rp 2.490,531 | 730 172,28 | Rp 14.456,30 T2.small
4 40 10 0,0059 Rp 622,633 730 43,07 | Rp14.456,30 | T2.nano

Dilihat pada tabel 4.2 di atas berisi jumlah penggunaan/tim pada setiap instancenya lalu

untuk jumlah estimasi pada setiap kelas ada 40 mahasiswa yang kemudian menggunakan 10

instance pada AWS Educate. Dimana untuk setiap tipe instance tersebut memiliki Cost/hour

($), Cost/hour(Rp), Hour in mounh, total, dan Kurs($). Untuk penjelasan perhitungannya dapat

dijelaskan sebagai berikut:
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a. Perhitungan dalam tipe instance t2 large
Pada tipe t2 large disini memiliki 2 vCPU dan 8 GB Memory . Untuk
setiap jamnya jika menggunakan Windows mengenakan biaya 0,1208 USD atau
sekitar Rp 9.022,900 untuk setiap jamnya. Jadi jika penggunaan tipe t2.large ini
apabila menggunakan estimasi ada 40 maasiswa yang dibagi menjadi 4 orang
per kelompoknya yang menggunakan 10 instance dan ada 730 jam pada setiap

bulannya dengan total harga berjumlah 624 USD.

t2.large

Family: t2 2 vCPU 8 GIB Memaory

On-Demand Linux pricing: 0.0928 USD per Hour
On-Demand Windows pricing: 0.1208 USD per Hour

Gambar 4.11 Perhitungan tipe instance t2 large

b. Perhitungan dalam tipe instance t2 Medium
Pada tipe t2 medium disini memiliki 2 vCPU dan 4 GB Memory . Untuk
setiap jamnya jika menggunakan windows mengenakan biaya 0,0464 USD atau
sekitar Rp 4.928,297 untuk setiap jamnya. Jadi jika penggunaan tipe t2.medium
ini apabila menggunakan estimasi ada 40 mahasiswa yang dibagi menjadi 4
orang per kelompoknya yang menggunakan 10 instance dan ada 730 jam pada
setiap bulannya dengan total harga berjumlah 340,91 USD.

t2.medium

Family: t2 Z2vCPU 4 GiB Memory

On-Demand Linux pricing: 0.0464 USD per Hour
On-Demand Windows pricing: 0.0644 USD per Hour

Gambar 4.12 Perhitungan tipe instance t2 medium
c. Perhitungan dalam tipe instance t2 Micro
Pada tipe t2 micro di sini memiliki 1 vCPU dan 1 GB Memory . Untuk
setiap jamnya jika menggunakan windows mengenakan biaya 0,0162 USD atau
sekitar Rp 1.245,266 untuk setiap jamnya. Jadi jika penggunaan tipe t2.micro ini
apabila menggunakan estimasi ada 40 mahasiswa yang dibagi menjadi 4 orang
per kelompoknya yang menggunakan 10 instance dan ada 730 jam pada setiap

bulannya dengan total harga berjumlah 86,14 USD.
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t2.micro Free tier eligible |
Family:t2 1vCPU 1 GiB Memory '
On-Demand Linux pricing: 0.0116 USD per Hour

On-Demand Windows pricing: 0.0162 USD per Hour

Gambar 4.13 Perhitungan tipe instance t2 micro

d. Perhitungan dalam tipe instance t2 small

Pada tipe t2 micro disini memiliki 1 vCPU dan 2 GB Memory .
Untuk setiap jamnya jika menggunakan windows mengenakan biaya 0,0236
USD atau sekitar Rp 2.490,531 untuk setiap jamnya. Jadi jika penggunaan
tipe t2.small ini apabila menggunakan estimasi ada 40 mahasiswa yang
dibagi menjadi 4 orang per kelompoknya yang menggunakan 10 instance
dan ada 730 jam pada setiap bulannya dengan total harga berjumlah 172,28
USD.

t2.small

Family: t2 1 wCPU 2 GiB Memory
On-Demand Linux pricing: 0.023 USD per Hour
On-Demand Windows pricing: 0.032 USD per Hour

Gambar 4.14 Perhitungan tipe instance t2 small

e. Perhitungan dalam tipe instance t2 nano

Pada tipe t2 micro disini memiliki 1 vCPU dan 1 GB Memory . Untuk
setiap jamnya jika menggunakan windows mengenakan biaya 0,0081 USD atau
sekitar Rp 622,633 untuk setiap jamnya . Jadi jika penggunaan tipe t2.nano ini
apabila menggunakan estimasi ada 40 mahasiswa yang dibagi menjadi 4 orang
per kelompoknya yang menggunakan 10 instance dan ada 730 jam pada setiap

bulannya dengan total harga berjumlah 43,07 USD.

t2.nano

Family: t2 1 vCPU 0.5 GIE Memory
On-Demand Linux pricing: 0.0058 USD per Hour
On-Demand Windows pricing: 0.0081 USD per Hour

Gambar 4.15 Perhitungan tipe instance t2 nano
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4.5 Skema praktikum Pada AWS Educate Kurikulum 2010 (Praktikum Struktur Data)
45.1 Menentukan Template AMIs

Amazon Machine Images (AMIs) (3) info

Savings Plans

Reserve dirstincas @ [ 2 RecycleBin | [ [4 EC2image Builder |[ Actions ¥
Dedicated Hosts Ownedbyme v | | Q 1 @
Scheduled Instances Name v AMIID v AMIname v Source v Owner
Capacity Reserva oS ami-081f0c00473cf7f3e prakmediumwin10 239532841595/prakmediumwin10 239532841595
v Images = ami-0b9d419f34037a936 largewin10 239532841595/largewin10 239532841595
AMIs - ami-0e24408e2695eb26a microwin10prak 239532841595/microwin10prak 239532841595
AMI Catalog
¥ Elastic Block Store Select an AMI @ X
Volumes
Snapshots

Lifecycle Manager

<
z
Z
=
®
Iy
£
2
g
<

Security Groups
Elastic IPs

Placement Groups

Gambar 4.16 Amazon Machine Images (AMIs)

Sebelum memulai praktikum jika dosen atau admin sudah membuat atau merancang
template AMIs maka hal yang dikakukan praktikan adalah mencari dan menggunakan template
tersebut pada AWS Educate. Pada gambar 4.11 AMIs ini berjumlah 3 dimana yang terdiri dari
AMls instance t2.large, t2.medium, t2.micro. AMIs ini memiliki manfaat yaitu untuk
mrmpermudah praktikan dalam melakukan praktikum dimana praktikan tidak perlu lagi untuk
membuat template dan menginstall aplikasi baru, jadi praktikan hanya perlu menggunakannya

saja tanpa perlu memikirkan bagaimana desain yang akan dibuat.

45.2 Membuka Aplikasi codebloks

8 ec2-5¢ 25-118. smazonaws.com - Remot

earch Project Build Debug Fortren wiSmith Tools Tools~ Plugins DoryBlocks Settings Help
ol o

"eEA LI NBRIARGP>SOD M up|ED

oM BB
B m<|agQidebiD |eslfdm i) |ONA E=EE oo Q]S Cli XY

‘! Code::Blocks
U]

X! Starthere x

Projects  Files  FSymbols
The open sourco, cross-platiorm IDE

Release 20,03 16y 11983 (2020-03-12 18.24.30) qcc 8.1.0 WindowsAunicode - 54 it

? Code:Blocks A Search resuits P Cece X K¥Buildlog # Build messages CppCheck/Veras + ? CppCheck/Vera+ » messages P Cscope X {¥De

Gambar 4.17 Membuka Aplikasi CodeBloks

Pada saat praktikan sudah menemukan pada pencarian di AWS Educate dan membuat

AMIs yang sudah dibuat dosen atau admin pada instance, step atau tahapan selanjutnya adalah
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membuka aplikasi yang diperlukan untuk praktikum. Dimana praktikum disini adalah praktikum

struktur data yang menggunakan aplikasi CodeBlok untuk melakukan pemograman.

Tahapan selanjutnya adalah membuat project pada CodeBlock. Jika sudah mempunyai
simpanan project maka open project seperti pada gambar 4.18 penulis mengambil konsep

penerapan array yang akan sebagai contoh skema pada penelitian ini. Yang dapat dilihat sebagai

project arrayl.

M8 open file = 3
Look in: | aray1 v| S r = El-
: Marme - Date modified Type
) bin 5/28/2022 10:24 AM  File folder
Biuckiacoessy obj 5/28/2022 10:24 AM  File folder
- M arayl 5/28/2022 8:37 AM project fil
Desktop B
Libraries ry
This PC
=3
@ 2
Metwork
File name: || - | I Open I
Files of type: Code::Blocks project/workspace files wr Cancel

Gambar 4.18 Contoh Project Penerapan Array

45.3 Memulai Pemograman

L7) 4-82-225-118 - 4-82-225-11 tte-1 - Remote Desktop Connection - X
| main.cpp [aray1] - Code::Blocks 20.03 - X
: Edit View Search Project Build Debug Fortran wxSmith Tools Tools+ Plugins DoxyBlocks Settings Help
@t VRRIQAR:G > $ S O Db VBiip SEev e na BEE
global> ~ |main() : int. vjie > PRBBBR
reme<|HRide b[iD] Ve Ldt iy DA =E=EEE COCQQ[S Cl VA
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Projects Files FSymbols |* 1
) Workspace 2
P aray1 3
@-@@ Sources 4
S
6 =
2
9
10
33
12

14 |  string soal[jmlkelas][jmldata];

Logs & others.
 [7 CodesBlocks % () Searchresults % |7 Cccc % £¥Buildlog X 4 Build messages X |7 CppCheck/Vera++ X [/ CppCheck/Vera++ messages % |7 Cscope X £¥De

Gambar 4.19 Contoh Skema Pemograman Praktikum Struktur Data pada AWS Educate

Setelah berhasil terbuka pada tahapan sebelumnya, maka akan muncul pemograman dengan
bahasa C++ , disini penulis memggunakan penerapan konsep array untuk dalam contoh skema

prraktikum struktur data yang sesuai pada gambar 4.19.
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B ChAUsers\Administrater\Documents\aray 1\ bin\Debugharay1.exe

1

Gambar 4.20 Contoh Hasil Penginputan Data Nama Kelas 1

Setelah kode Pemograman pada tahapan sebelumnya tidak ada kesalahan atau error.
Langkah selanjunya adalah melakukan run dan debug untuk dapat menampilkan command kode
tersebut. Dimana kalau dilihat pada gambar 4.20 untuk data inputan adalah jumlah kelas dan
jumlah data yang kemudian akan dilanjutkan untuk memasukkan data nama tiap kelasnya sesuai

pada jumlah data kelas yang di masukkan yang dimana sesuai pada gambar memasukkan kelas

1 terlebih dahulu.

Langkah selanjutnya adalah memasukkan data daftar nama kelas 2 yang akan

dimasukkan satu per satu yang sesuai dengan konsep array yang dapat dilihat pada gambar 4.16.

B C\Users\Administrater\Documents\aray1\bin\Debug\aray1.exe

jumlah ke 2

Gambar 4.21 Contoh Hasil Penginputan Data Nama Kelas 2
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B ChUsers\Administrator\Documentsaray1\bin\Debugharayl.exe

Jumlak 2

execution time : 99.756 s

Gambar 4.22 Contoh Hasil Output Nama Pada Tiap Kelas

Kemudian yang terakhir adalah output daru data yang sudah diinput atau dimasukkan.
Pada tahapan sebelumnya data yang masukkan berjumlah 2 untuk jumlah kelas dan 2 untuk
jumlah data sehingga pada gambar 4.22 menampilkan contoh output penerapan array yang
berupa untuk kelas 1 memiliki daftar nama yakni Sheilla dan Riska dan untuk daftar nama

kelas 2 memiliki Rudi dan Maya.

4.6 Skema Praktikum Pada AWS Educate Kurikulum 2020 (Praktikum
Pengembangan Sistem Informasi)
4.6.1 Memasang XAMPP

Untuk Langkah pertama adalah melakukan penginstallan pada AWS
Educate, dimana penulis menggunakan menggunakan Bahasa pemograman
PHP yang menggunkan Framework Laravel. Pada panel XAMPP ini hanya
menggunakan 2 service saja yaitu Apache dan MySQL untuk dapat
melakukan tahap selanjutnya yakni pemograman yang sesuai pada gambar
4.23.

Gambar 4.23 XAMPP
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4.6.2 Pemograman PHP
Setelah melakukan penginstallan XAMPP dan 2 service tersebut
sudah diaktifkan, pada tahap ini sesuai pada gambar 4.24 penulis
menggunakan aplikasi Visual Code bertujuan untuk pemograman yang
menggunakan Bahasa pemograman PHP. Dimana disini menggunakan

Framework Laravel dengan versi 8.83.15.

%) ec2-34-205-87-72 - ec2-34-205-87-T2.compute-1 - Remote Desktop Connection - o x

ile Edit Selection View Go Run Terminal Help « indexphp - psi - Visual Studio Code [Administrator]

indexphp ®

Illuminate\Contracts\Http\Kernel;
Illuminate\Http\Request;

define(’LARAVEL START', microtime

if (file exists(

utoload.php' ;

E TERMINAL

p\htdocs\psi\psi> php artisan
am

> TIMELINE oS s\psi\psi> |
o & In7,Col1 Spacess4 UTF8 LF PHP & (2

Gambar 4.24 Pemograman menggunakan PHP

4.6.3 Hasil Pemograman

Kemudian setelah kode pemograman tidak ada masalah atau error lalu
kode tersebut dijalankan maka akan muncul hasil seperti pada gambar 4.25.
Pada gambar tersebut memunculkan tampilan awal framework Laravel. Pada
tampilan ini terdapat 2 tombol login dan register. Untuk tombol login bila
pengguna sudah memupnyai akun dan tombol register jika pengguna belum
mempunyai login. Seperti yang ditampilkan pada gambar 4.26 adalah
tampilan sesudah pengguna menekan tombol login yang nanti pengguna dapet

melakukan login Sistem Informasi Produsen Roti.



L% Laravel

Documentation

Gambar 4.25

K €c2-34-205-87-72 - €c2-34-205-87-72.compute-1.amazonaws.com - Remote Desktop Connection

Sidoti - Sistem Informasi

KATA SANDI

Produsen Roti

Anda Pemiliknya?

Silahkan klik tombol dibawah ini
mendaftarkan akun Owner

Gambar 4.26

Hasil Pemograman PHP
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Penelitian ini mengambil fokus pada dukungan Cloud (AWS Educate) untuk pembelajaran
praktikum daring Mahasiswa Prodi Informatika Ull. Penelitian ini bertujuan untuk membuat
model proses bisnis pelaksanaan praktikum dengan AWS Educate dan menganalisa bentuk
dukungan AWS Educate dalam pelaksanaan praktikum secara daring di Universitas Islam
Indonesia. Di samping itu, penelitian ini juga bertujuan untuk menganalisa bentuk dukungan
AWS Educate pada praktikum Prodi Informatika di Universitas Islam Indonesia.

Untuk menjawab rumusan masalah yang ada pada penelitian ini, penulis menggunakan
model ADDIE (Analyse, Design, Development, Implementation, Evaluation) untuk
mengembangkan media pembelajaran dengan cara menghitung cost benefit penggunaan server
AWS Educate untuk menghitung cost structure pada konsep bisnis model yang dibentuk.
Pengujian sistem yang digunakan menggunakan metode black box testing dengan model
Decision table. Berdasarkan table 4.1 yang dibentuk bahwa fungsi fitur yang dimiliki oleh
AWS Educate dapat berfungsi. Metode ini memungkinkan penulis untuk menganalisa fungsi
dari fitur-fitur yang digunakan oleh dosen dan mahasiswa dalam proses pembelajaran
praktikum daring. Penting disampaikan dalam penelitian ini, penulis menggunakan blackbox
testing untuk pengujian sistem.

Penulis telah merefleksikan keseluruhan proses penelitian dari Tugas Akhir ini dan
menyimpulkan bahwa model bisnis pelaksanaan praktikum menggunakan mekanisme
penyimpanan cloud dapat diterapkan bersinggungan dengan pemetaan variabel bisnis yang
berkaitan dalam model canvas yang telah dibentuk.

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan dengan membentuk konsep bisnis
menggunakan model canvas dan menghitung cost benefit penggunaan server AWS Educate
serta pengujian black box testing dengan model decision table, dapat diambil kesimpulan
bahwa dukungan sistem yang diberikan oleh AWS Educate pada perkuliahan daring praktikum
mahasiswa prodi Informatika Universitas Islam Indonesia (Ull) adalah sebagai berikut:

1. Konsep bisnis yang telah dibuat model konsep canvas dapat diterapkan karena
pemetaan bisnis yang bersinggungan dari target pasar, arus uang masuk, dan relasi dari

pembuat produk dan konsumen telah dituliskan. Sehingga alur untuk mempertahankan
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value proposition produk yang dibuat dapat dipasarkan kepada Instansi pendidikan,
termasuk Universitas Islam Indonesia yang menjadi instansi pendidikan.

2. Fitur AWS Educate dapat disesuaikan dengan kebutuhan pengajar. Kapasitas
penyimpanan yang dimiliki olen AWS Educate juga beragama dari kapasitas server
paling kecil T2.nano dengan harga Rp 622.630 perjam untuk 40 orang dengan instance
yang digunakan sebanyak 10. Sedangkan kapasitas server terbesar adalah T2.large
dengan penggunaan instance dan jumlah mahasiswa memberikan harga senilai RP
9.022.900. Catatan tambahan lain adalah fluktuasi harga yang mengikuti kurs dollar

terkini.

5.2 Saran

Dalam dunia akademik, berbagai penelitian terus dikembangkan. Penelitian ini
menjadi salah satu bentuk kontribusi akademis penulis dalam bidang pengembangan
metode pembelajaran praktikum daring. Penelitian ini tentu bukan tanpa kekurangan, oleh
karena itu untuk menjadikan penelitian dibidang ini menjadi lebih baik lagi, penulis ingin
menyampaikan beberapa saran terkait pengembangan media pembelajaran daring dalam
bentuk Cloud, yakni sebagai berikut:

a. Penelitian bisa dikembangkan dengan metode komparasi studi, misalnya dengan
mengambil dua studi kasus penggunaan Cloud yang berbeda, seperti AWS Educate
dan Microsoft Azure, sehingga akan memungkinkan mendapatkan perbandingan dari
hasil dukungan kedua jenis Cloud tersebut pada pembelajaran daring. Penelitian juga
bisa dikembangkan dengan mengambil studi komparasi penggunaan Cloud pada
universitas yang berbeda.

b. Dari segi metodologi, penelitian serupa bisa kembangkan dengan metode usability
testing untuk mengetahui kemudahan dan fleksibilitas user dalam mengakses Cloud
AWS Educate.
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